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1.1 Idenitifikasi Masalah
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akan meningkat dan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi.

Arabi dan Abdalla (2012) meneliti tentang pengaruh human capital
terhadap pertumbuhan ekonomi di Sudan untuk periode 1982-2009. Model yang
digunakan adalah model persamaan simultan. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa kualitas pendidikan memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi.

Orang-orang yang berpendidikan tinggi lebih mempengaruhi hasil ekonomi



daripada yang berpendidikan menengah. Jadi, jika pendidikan seseorang semakin
tinggi, maka kualitas hidup manusia akan semakin bagus.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Bloom, Canning, & Sevilla,
2004) membuktikan bahwa kesehatan juga merupakan aspek yang penting untuk
melihat kualitas SDM. Pekerja yang memiliki kesehatan secara fisik dan mental
lebih energik dan kuat. Mereka lebih banyak produktif dan memperoleh upah

yang lebih besar. Mereka juga memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk tidak
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angka harapan hidup, (Maimunah & Emalia, 2015).

Selanjutnya Abdul Jalil dan Muhammad Idrees (2012) melakukan
penelitian dengan hasil penelitian yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dari tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pakistan. Oleh
karena itu, Abdul Jalil dan Muhammad Idrees mendukung hipotesis bahwa sektor

pendidikan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara.



Penelitian lain yang membahas tentang pengaruh pendidikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Bulgaria dan Republik Ceko, selama masa transisi dan
untuk membandingkannya dengan situasi di negara maju Belanda, dilakukan oleh
(Ciucu & Dragoescu, 2012). Data yang digunakan adalah tingkat pertumbuhan
PDB (%), angka partisipasi kasar pendidikan dasar, angka partisipasi kasar
pendidikan menengah, angka partisipasi kasar pendidikan tinggi. Titik utama yang
ditunjukkan adalah pendidikan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
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tinggi di ketiga negara. Q U C ‘::. berpendidikan tinggi
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di Turki berpeng sitif terhac nbuhan ekonomi: /Alokasi sumber

daya yang lebihbe iaya pen /. at perekonomian
Turki lebih dinammis.Bart niada (Aden 018)-melakukan penelitian

tentang teknologi, p “ ;- dan pertumbuhan, e JAN‘A ika Sub-Sahara.
Studi ini meng;:aji.g\amk\a;‘i-nfrastr@rT'el'glanunikai—s—i_rﬁn’endorong pertumbuhan
ekonomi di negara-negara dengan akses pendidikan yang lebih bagus
dibandingkan dengan negara-negara dengan akses pendidikan yang kurang baik.
Penelitiannya menggunakan data panel dari 45 negara Afrika Sub-Sahara 1993-
2015. Hasilnya menggunakan fixed-efek. Di negara-negara dengan akses
pendidikan yang lebih baik, Internet berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi,

sementara telepon seluler tampaknya tidak memberikan kontribusi. Hasil ini



menunjukkan bahwa akses pendidikan yang lebih baik sangat diperlukan bagi
internet untuk menghasilkan nilai ekonomi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Bloom, Canning, & Sevilla, 2004)
menunjukkan bahwa peningkatan satu tahun pada angka harapan hidup
berkontribusi terhadap peningkatan output 4%. Berikutnya (Akram, Padda, &
Khan, 2008) melakukan penelitian dengan hasil yang menunjukkan bahwa
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ekonomi karena=keseha %alqgﬁm‘id@‘ah&ammgmékp; 4 ari sumber daya

: v
manusia. Selaih itu, ada kebutuhan yang sangat besar U ri study yang

. a -~

menganalisis dinamika kes “‘:K;H. 3 studi Inl kurang selama
~ 2

- iKi iandn studi banding tentan

bertahun-tahun.; Demikia : utuhan unt u g g

peran fasilitas ‘perawata sehe dalam meningkatkan

kesehatan modal manusia.

Untuk data mengenai
pertumbuhan e ' pal 2019 cenderung
berfluktuasi. Taf(bf‘ﬂl, ( han ekonomi s,m.ﬁ?%. Namun tahun
2011-2015 pert _ 1.ekenami; Indonesiaamentirun. hingga 4'79 %. Kemudian

T(,‘K

e —

TR B S z . .
tahun 2016 pertumbuhan ekonomi Indonesia kembali mencatat peningkatan dari

J’ B A ™ 3>
LoprcdSe

4,79 % menjadi 5,02 %. Tahun 2017 Pertumbuhan ekonomi Indonesia kembali
meningkat dengan angka 5,07%. Kemudian pada tahun 2018 hingga 2019
pertumbuhan ekonomi Indonesia menurun hingga angka 5,02 %.

Ketika melihat pertumbuhan ekonomi Indonesia yang selalu berfluktasi,
tidak ada bedanya dengan pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat. Akan

tetapi, sumber daya manusia di Provinsi Sumatera Barat yang diperlihatkan oleh



angka harapan hidup sebagai indikator kesehatan dan rata-rata lama sekolah
sebagai indikator pendidikan selalu meningkat dari tahun ketahun.
Tabel 1.1

Laju Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan dan Kesehatan Provinsi Sumatera

Barat

2010
2011
2012
2013
2014
2015
2016
2017
2018
2019
Sumber: bps.s
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Dari tab ant ekonomi provinsi
Sumatera Barat meningkat sejak taht ' 1. Akan tetapi mengalami
penurunan dari ;. in 20 2 an fidcp°di Sumatera Barat
cenderung meningkat sejak tahun 2010-2019. Dimana, pada 2010 angka harapan
hidup sebesar 67,59 tahun naik menjadi 69,31 di tahun 2019. Dan untuk tingkat
pendidikan juga meningkat setiap tahunnya yaitu dari 2010 -2019. Dimana tahun
2010 angka rata-rata lama sekolah provinsi Sumatera Barat mencapai 8,13 tahun,
dan selalu meningkat hingga tahun 2019 yaitu sebesar 8,92 tahun.

Dengan adanya sedikit pemaparan data pada tabel diatas, sehingga

terbukti bahwa sumber daya manusia provinsi Sumatera Barat memiliki kualitas



yang baik. Akan tetapi, dengan melihat data pertumbuhan ekonomi provinsi
Sumatera Barat yang selalu berfluktuasi, sehingga dapat diketahui di provinsi
Sumatera Barat terlihat bahwa kualitas SDM tidak meningkatkan pertumbuhan
ekonomi.

Berdasarkan uraian fenomena yang terjadi serta adanya perbedaan-
perbedaan dari hasil temuan pengaruh kualitas SDM yang di perlihatkan oleh
pendidikan dan kesehatan suatu negara, maka peneliti tertarik untuk melihat
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1.2 Perumusan Masala

ukan oleh kesehatan dan

pendidikan. Di aha, kesehatal en pe an adalah hal penfi g yang mampu
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para ekonom de}gan\\ m‘ ana, saat kualitas
SDM (pendidikan dan kesehatan) Provinsi Sumatera Barat meningkat,
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat menurun.

Salah satu lembaga penyedia data di provinsi Sumatera Barat yaitu Badan
Pusat Statistik menunjukkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat
cenderung menurun. Sementara itu, kualitas SDM (pendidikan dan kesehatan)

meningkat. Seharusnya jika kualitas SDM (pendidikan dan kesehatan) suatu

daerah meningkat maka laju pertumbuhan ekonomi juga meningkat.



Pemaparan di atas dapat membuat peneliti menemukan suatu perumusan
masalah, yaitu: Bagaimana Pengaruh Kualitas SDM Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Di Provinsi Sumatera Barat?

1.3 Tujuan Umum Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, sehingga diperoleh tujuan




